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ABSTRAK

ANALISIS OVERLAY SEKTOR UNGGULAN DAERAH DI KABUPATEN/KOTA DI
PROVINSI YOGYAKARTA

OLEH :
Muhammad Zahirul [khsan, Sukanto, Abdul Bashir

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui bagaimana analisis overlay serta scktor basis
dan non basis pada sekior ckonomi unggulan daerah KabupatenKota di Provinsi Yogyakarta.
Metode analisis yang digunakan adalah Analisis Overlay, 1.Q dan Model Rasio Pertumbithan
Hastl penelitian ini pada analis overlay menunjukan bahwa sektor yang memiliki pertumbuhan
dan kontribusi yang berpotensi adalah scktor pertanian, kehutanan dan perkanan, transportasi
dan pergudangan, jasa keuangan dan asuransi, serta jasa keschatan dan kegiatan sostal, Sektor-
sektor ini termasuk dalam sekior potensial. Sektor yang memiliki pertumbuhan yang dominan
dan kontribusi tidak potensial adalah seklor jasa perusahaan. Serta sektor yang memiliki
pertumbuban yang tidak potensial akan tetapi kontribusinya berpotensi adalah sektor pengadaan
air, pengolahan sampah, limbah dan daur ulang, perdagangan besar dan coeran, reparasi mobil
dan sepeda motor, penyediaan akomodasi dan makan minum; jusa pendidikan, serta jasa lammya.
Dan sektor yang memiliki pertumbuhan dan kontribusi yang masih kurang atau tidak berpotensi
adalah sektor pertambangan dan penggalian; industry pengolahan; pengadaan stk dan gas,
konstruksi; informasi dan komunikasi, real estate, serta adminitrasi pemerintahan, pertahanan
dan jaminan sosial wagib.

Kata Kunci: Produk Domestik Regional Bruto, Sektor Unggulan, Overfay, Locanion Cuiotient,
Mode! Rasio Pertumbihan

Ketun , Anggotn
/
i
. Sukanto,SE., M, Si Dr. Abtiul Bashir,S.E., M. Si
1P, 19740325200912 1001 NIP,FOSS06 122015100100
Mengetahui,
Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan
Dr. Mukhlis, 8.E., M.Si

NIP. 1973040620101210
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ABSTRACT

OVERLAY ANALYSIS OF REGIONAL LEADING SECTORS IN REGENCY/CITY IN
YOGYAKARTA PROVINCE

By:

Muhammad Zahirul Ikhsan, Sukanto, Abdul Bashir

This study aims to determine how the overlay analysis as well as the basis and non-base sectors
in the leading economic sector in the Regency / City in the Province of Yogyakarta. The
analytical method used 1s Overlay Analysis, LQ and Growth Ratio Model The results of this
study on overlay analysts show that sectors that have growth and potential contributions are
agriculture, forestry and fisheries; transportation and warehousing; financial and insurance
services; and health services and social activities. These sectors are included in the potential
sector. The sector that has a dominant growth and no potential contribution is the corporate
services sector. And sectors that have no potential growth but whose contribution has the
potential are the water supply, waste treatment, waste and recycling sectors; wholesale and retail
trade; repair of cars and motorcycles; provision of accommodation and food and drink; education
services; as well as other services. And sectors that have growth and contribution that are still
lacking or have no potential are the mining and quarrying sector; processing industry;
procurement of electricity and gas; construction; information and communication; real estate;
and government administration, defense and mandatory social security.

Key word: Gross Regional Domestic Product, Leading Sector, Overlay, Location Quotient,
Growth Ratio Model
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Menentukan potensi sektor unggulan di suatu wilayah (region) merupakan upaya
untuk mencapai tujuan pembangunan daerah.Hal utama yang diperlukan dengan
cara mengusahakan semaksimal mungkin agar prioritas pembangunan daerah
sesuai dengan potensi pembangunan yang dimiliki daerah tersebut.Setiap daerah
memiliki potensi unggulan masing—masing.Dalam menentukan kebijakan
pembangunan ekonomi tiap daerah yang di tetapkan harus disesuaikan dengan
kondisi (masalah, kebutuhan dan potensi) daerah yang bersangkutan.Oleh karena
itu, penelitian yang mendalam tentang keadaan tiap daerah harus dilakukan untuk
mendapatkan data dan informasi yang berguna untuk perencanaan pembangunan
pada wilayah tersebut.

Pembangunan ekonomi daerah merupakan suatu proses dimana pemerintah
daerah dan masyarakatnya mengelola sumber daya yang ada dan dua membentuk
suatu pola kemitraan antara pemerintah daerah dengan sektor swasta untuk
menciptakan suatu lapangan kerja baru dan merangsang perkembangan kegiatan
ekonomi (pertumbuhan ekonomi) dalam wilayah tersebut (Arsyad, 2002).

Sudah dua belas tahun Indonesia menghadapi perubahan kondisi
pembangunan secara keseluruhan. Pemerintahan dan pembangunan diseluruh
Indonesia sudah memasuki otonomi daerah yang memiliki hakikat bahwa

pengelolaan pembangunan diserahkan oleh pemerintah pusat kepada pemerintah



daerah. Perubahan sistem pemerintahan dan pengelolaan pembangunan daerah serta
terjadinya globalisasi kegiaatan ekonomi tersebut tentunya akan menimbulkan
perubahan yang cukup drastis dalam pengelolaan 3 pembangunan daerah. Pola
pembangunan daerah yang selama ini cenderung seragam mulai berubah dan
bervariasi. Oleh sebab itu pembangunan ekonomi daerah tergantung pada potensi
dan permasalahan pokok yang dialami oleh daerah yang bersangkutan.(Sjafrizal,
2008)

Suatu perencanaan  pembangunan yang baik membutuhkan suatu
perencanaan yang di teliti menggunakan sumber daya yang bersifat publik maupun
bersifat swasta, serta sektor — sektor yang berperan dalam proses perencanaan
tersebut.Dengan adanya perencanaaan pembangunan yang terarah,pembayaran
pajak,dan penanaman modal yang baik maka pembangunan suatu daerah dapat
dikatakan sebagai satu unit kesatuan yang memiliki keterkaitan dengan yang lain.

Perkembangan pendapatan rill yang diterima oleh penduduk ditunjukan
oleh Pendapatan Regional per kapita. Pendapatan per kapita merupakan salah satu
indikator ekonomi yang biasa digunakan untuk mengukur tingkat kemakmuran di
suatu wilayah.Dalam hal ini PDRB per kapita merupakan gambaran nilai tambah
penduduk karena aktivitas antara PDRB per kapita dan pendapatan per kapita dari
tahun ke tahun terjadi peningkatan. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB),
dihitung atas dasar harga berlaku dan harga konstan. PDRB atas harga berlaku
menunjukan nilai tambah barang dan jasa yang dihitung setiap tahun,pada PDRB
harga konstan menunjukan nilai tambah pada barang dan jasa yang dihitung pada

tahun tertetu sebagai dasar.Dalam hal ini perhitungan mengunakan tahun 2000.



Kegunaan PDRB atas harga konstan menunjukan laju pertumbuhan ekonomi secara
keseluruhan atau setiap sektor dari tahun ke tahun, sedangkan kegunaan PDRB atas
harga berlaku untuk melihat besarnya struktur perekonomian dalam suatu daerah
atau wilayah.

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki atas empat kabupaten, yaitu
kabupaten Sleman,kabupaten Bantul ,kabupaten Kulon Progo, dan kabupaten
Gunung Kidul, serta memiliki satu kota yaitu kota Yogyakarta. Dan memiliki sektor
ekonomi yang unggul pada tiap kabupaten/kota sesuai dengan keadaan daerahnya
masing-masing.

Pembangunan ekonomi di suatu negara atau wilayah dalam periode jangka
panjang akan membawa perubahan mendasar dalam struktur ekonomi negara atau
wilayah tersebut. Biasa ditandai dari ekonomi tradisional yang menitik beratkan
pada sektor pertanian menuju perekonomian modern yang didominasi oleh sektor
industri. Menurut Kuznets perubahan struktur ekonomi umumnya disebut
transformasi struktural dan dapat didefinisikan sebagai rangkaian perubahan dalam
komposisi permintaan, perdagangan luar negeri/wilayah (ekspor dan impor),
produksi dan penggunaan faktor produksi seperti tenaga kerja dan modal yang
diperlukan guna mendukung pembangunan ekonomi.

Pembangunan ekonomi diartikan sebagai suatu proses yang menyebabkan
pendapatan penduduk suatu masyarakat meningkat dalam jangka waktu panjang.
Dengan demikian pembangunan ekonomi mengandung tiga unsur yaitu:

Sebagai suatu proses perubahan terus menerus yang didalamnya telah mengandung

unsur-unsur kekuatan sendiri untuk berkembang;



1. Usaha meningkatkan pendapatan per kapita;

2. Kenaikan pendapatan harus berlangsung dalam jangka panjang

3. Proses pembangunan menghendaki adanya pertumbuhan ekonomi yang
diikuti dengan perubahan (growth plus change) yaitu perubahan dalam
struktur ekonomi (dari pertanian menuju industri atau jasa) dan perubahan
kelembagaan baik lewat regulasi maupun reformasi kelembagaan itu
sendiri.

Berdasarkan Tabel 1.1 dibawah pada tahun 2015 sektor industri pengolahan
merupakan salah satu komponen utama dalam perkembangan perekonomian di
daerah ini. Perekonomian Daerah Istimewa Yogyakarta dapat diukur dengan
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Pangsa kontribusi terbesar dalam PDRB
DIY tahun 2015 adalah lapangan usaha industri pengolahan, yaitu 13,11 persen.
Kontribusi terbesar berikutnya adalah pertanian, kehutanan dan perikanan,yaitu
10,64 persen; penyediaan akomodasi dan makan minum,yaitu 10,24 persen;
konstruksi 9,37 persen; jasa pendidikan 8,48 persen; administrasi pemerintahan,
pertahanan dan jaminan sosial wajib 8,26 persen; perdagangan besar dan eceran;
reparasi mobil dan sepeda motor 8,22 persen; real estat 7,02 persen; transportasi
dan pergudangan 5,68 persen; jasa keuangan dan asuransi 3,97 persen; R,S,T,U.
dan jasa lainnya 2,55 persen; jasa kesehatan dan kegiatan sosial 2,52 persen; jasa
perusahaan 1,03 persen; pertambangan dan penggalian 0,56 persen; penggadaan
listrik dan gas 0,12 persen; penggadaan air,pengelolaan sampah,limbah dan daur

ulang 0,11 persen.



Tabel 1.1 Distribusi Persentase Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar

Harga Berlaku (Persen)
Distribusi Persentase Produk Domestik Regional
PDRB Menurut Lapangan Usaha Bruto Atas Dasar Harga Berlaku (Persen)

2015 2016 2017 2018 2019 2020
Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 10,64 10,42 10,02 9,78 9,38 10,19
Pertambangan dan Penggalian 0,56 0,54 0,52 0,52 0,51 0,49
Industri Pengolahan 13,11 13,23 13,13 13,00 12,82 12,81
Pengadaan Listrik dan Gas 0,12 0,13 0,15 0,14 0,14 0,14
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah 0.11 0.10 0.10 0.10 0.10
dan Daur Ulang 0.1
Konstruksi 9,37 9,35 9,49 10,28 11,14 9,63
Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi 8,22 8,46 8,58 8,59 8,48
Mobil dan Sepeda Motor 8,42
Transportasi dan Pergudangan 5,68 5,68 5,69 5,75 5,64 4,57
Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 10,24 10,24 10,33 10,22 10,37 R 34
Informasi dan Komunikasi 8,13 8,15 8,21 8,11 7,98 9,73
Jasa Keuangan dan Asuransi 3,97 3,94 3,90 3,93 4,00 4,04
Real Estat 7,02 7,09 7,03 6,95 7,00 7.39
Jasa Perusahaan 1,03 1,01 1,02 1,01 1,02 0.9
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan
Jaminan Sosial Wajib 8,26 8,38 8,57 8,43 8,19 8,44
Jasa Pendidikan 8,48 8,19 8,14 8,09 8,13 8,87
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 2,52 2,51 2,52 2,48 2,49 3,18
Jasa lainnya 2,55 2,57 2,61 2,60 2,59 2,27
Produk Domestik Regional Bruto 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

Sumber.: BPS, Provinsi Yogyakarta 2010

Pada tahun 2016 sektor industri pengolahan mengalami kenaikan menjadi
13,23 persen, berikutnya sektor pertanian, kehutanan dan perikanan 10,42 persen;
penyediaan akomodasi dan makan minum 10,24 persen; konstruksi 9,35 persen;
perdagangan besar dan eceran reparasi mobil dan sepeda motor 8,46 persen;
administrasi pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial wajib 8,38 persen; jasa
pendidikan 8,19 persen; informasi dan komunikasi 8,15 persen; real estat 7,09

persen; transportasi dan pergudangan 5,68 persen, jasa keuangan dan asuransi 3,94



persen; R,S,T,U. Jasa lainnya 2,57 persen; jasa kesehatan dan kegiatan sosial 2,51
persen; jasa perusahaan 1,01 persen; pertambangan dan penggalian 0,54 persen;
penggadaan listik dan gas 0,13 persen; penggadaan air, pengelolaan sampah, limbah
dan daur ulang 0,10 persen.

Tahun 2017 sektor industri pengolahan 13,13 persen; penyediaan
akomodasi makan dan minum 10,33 persen; pertanian,kehutanan dan perikanan
10,02 persen; konstruksi 9,49 persen; perdagangan besar dan eceran; reparasi mobil
dan sepeda motor 8,58 persen; administrasi pemerintahan, pertahanan dan jaminan
sosial wajib 8,57 persen; informasi dan komunikasi 8,21 persen; jasa pendidikan
8,14persen; real estat 7,03 persen; transportasi dan pergudangan 5,69 persen; jasa
keuangan dan asuransi 3,90 persen; R,S,T,U. Jasa lainnya 2,61 persen; jasa
kesehatan dan kegiatan sosial 2,52 persen; jasa perusahaan 1,02 persen;
pertambangan dan penggalian 0,52; penggadaan listrik dan gas 0,15 persen;
penggadaan air, pengelolaan sampah, limbah dan daur ulang 0,10 persen.

Di tahun 2018 sektor industri pengolahan 13,00 persen; konstruksi 10,28
persen; penyedia akomodasi makanan dan minuman 10,22 persen;
pertanian,kehutanan dan perikanan 9,78 persen; perdagangan besar dan eceran;
reparasi mobil dan sepeda motor 8,59 persen; administrasi pemerintahan,
pertahanan dan jaminan sosial wajib 8,43 persen; informasi dan komunikasi 8,11
persen; jasa pendidikan 8,09 persen; real estat 6,95 persen; transportasi dan
pergudangan 5,75 persen; jasa keuangan dan asuransi 3,93 persen; R,S,T,U. jasa
lainnya 2,60 persen; jasa kesehatan dan kegiatan sosial 2,48 persen; jasa perusahaan

1,01 persen; pertambangan dan penggalian 0,54 persen; penggadaan listrik dan gas



0,14 persen; penggadaan air, pengelolaan sampah, limbah dan daur ulang 0,10
persen.

Dari hasil distribusi persentase PDRB atas dasar harga berlaku dapat
disimpulkan bahwa sektor PDRB menurut lapangan usaha yang memiliki
kontribusi besar terhadap PDRB Daerah Istimewa Yogyakarta adalah sektor
industri pengolahan, pada tahun 2015 distribusi persentase PDRB sektor industri
pengolahan sebesar 13,11 persen, pada tahun 2016 mengalami kenaikan menjadi
13,23 persen, tahun 2017 megalami penurunan dari tahun sebelumnya menjadi
13,13 persen, pada tahun 2018 industri pengolahan juga mengalami penurunan
menjadi 13,00 persen, pada tahun 2019 sektor industri pengolahan sebesar 12,82
persen dan di tahun 2020 sektor industri pengolahan sebesar 12,81 persen. Akan
tetapi sektor industri pengolahan memiliki kontribusi yang besar terhadap PDRB
Daerah Istimewa Yogyakarta.

Daerah Istimewa Yojgakarta dipilih menjadi wilayah yang akan dianalisis
dikarenakan banyaknya usaha/perusahaan berskala besar dan sedang yang memiliki
kegiatan utama di sektor tersebut dengan nilai output yang besar. Peusahaan
industri pengolahan besar dan sedang di Daerah Istimewa Yogyakarta terutama
berupa industri furnitur, industri makanan-minuman, atau industri pakaian jadi.
Jumlah industri furnitur yang termasuk kategori industri besar dan sedang di Daerah
Istimewa Yogyakarta tahun 2017 mencapai 64 perusahaan. Sementara jumlah
industri makanan-minuman dan industri tekstil dan pakaian jadi skala besar dan

sedang secara berurutan masing-masing tercatat sejumlah 69 dan 83 perusahaan.



Sedangkan sektor yang terendah pada distribusi persentase PDRB atas dasar
harga berlaku yaitu sektor lapangan usaha pengadaan air,pengelolaan limbah dan
daur ulang, pada tahun 2015 sektor ini kotribusinya terhadap PDRB sebesar 0,11
persen sedangkan pada tahun 2015-2020 mengalami penurunan dan tidak ada
perubahan angka dari tahun ke tahun. Kotribusi PDRB terendah pada tahun 2020
sebesar 0,1 persen. Hal ini dikarenakan oleh beberapa faktor yaitu pengelolaan
sampah yang kurang optimal, kinerja pelayanan air minum dan air bersih masih
rendah dan pencemaran air sungai masih terjadi.

Berdasarkan dengan latar belakang yang telah dijabarkan di atas maka
diperlukannya sebuah Analisis Overlay Sektor Ekonomi Unggulan Daerah
Kabupaten/Kota di Provinsi Yogyakarta dengan pendekayan Tipologi Klasen, LQ

dan Overlay.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka, dapat dirumuskan masalah pokok
penelitian ini adalah
1. Bagaimana Analisis Overlay di Daerah Kabupaten/Kota di Provinsi
Yogyakarta?
2. Bagaimana Analisis Model Rasio Pertumbuhan (MRP) di Daerah
Kabupaten/Kota di Provinsi Yogyakarta?
3. Bagaimana Analisis Location Quotient (LQ) di Daerah Kabupaten/Kota di

Provinsi Yogyakarta?

1.3  Tujuan Penelitian



Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas,maka tujuan penelitian ini

adalah

1.4

1.

Untuk menganalisis analisis Overlay di Daerah Kabupaten/Kota di Provinsi
Yogyakarta

Untuk menganalisis analisis Model Rasio Pertumbuhan (MRP) di Daerah
Kabupaten/Kota di Provinsi Yogyakarta

Untuk menganalisis analisis Location Quotient (LQ) di Daerah

Kabupaten/Kota di Provinsi Yogyakarta.

Manfaat

A. Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikirian

sebagai masukan pengetahuan yang dapat dijadikan bahan kajian bagi para

mahasiswa di Fakultas Ekonomi yang sedang mempelajari ilmu ekonomi regional

khususnya mengenai analisis overlay dan sektor ekonomi unggulan.

B. Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan perihal analisis

overlay dan sektor ekonomi unggulan daerah kabupaten/kota di Provinsi

Yogyakarta untuk khalayak luas dan dapat digunakan sebagai acuan perbandingan

dan dasar kebijakan yang diambil untuk kedepannya bagi pemerintah.
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